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Abstract – DM Triguna High School is a private high school in Padang City that has the 

potential to participate in the clean school program through waste management. However, there 

are several problems such as low student awareness of waste sorting and the lack of separate 

waste bins. The solution offered is to conduct education to increase awareness and action on 

separate waste management. The purpose of this activity is to increase student awareness about 

the need for separate waste management and how to process it. In addition, the school is 

equipped with separate waste bins as a means of student education. The results obtained from 

this PKM activity are data on the knowledge of PkM participants before and after the training. 

There was an increase from the average score before the education, which was 63.11 to 77.55 

after the education was given. This shows a good increase of 22.87%. This data illustrates that 

community service activities have a positive impact on the knowledge of student service 

participants and have an impact on partners. 
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Pendahuluan  

 

Permasalahan lingkungan merupakan 

topik utama yang saat ini menjadi persoalan 

di Indonesia. Salah satu masalah lingkungan 

adalah rendahnya kesadaran masyarakat 

untuk memilah, mengolah dan mengurangi 

sampah [1-5]. Sampah merupakan segala 

sesuatu yang dihasilkan dan merupakan sisa 

dari aktivitas manusia yang dianggap tidak 

berguna. Berdasarkan waktu terurainya, 

sampah terbagi menjadi sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik adalah 

sampah yang mudah terurai melalui proses 

pembusukan dan pelapukan. Sedangkan 

sampah anorganik merupakan sampah yang 

sulit untuk diurai oleh bakteri, sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

dapat diuraikan [4].  

Sampah yang berada di sekitar 

masyarakat sangat berbahaya bagi kesehatan 

manusia dan lingkungan itu sendiri [6]. 

Sebagian besar masyarakat beranggapan 

bahwa sampah adalah sesuatu yang kotor dan 

harus dilenyapkan salah satu caranya dengan 

dibakar [7].  

Kota Padang sedang berada pada 

kondisi darurat sampah. Kota Padang mampu 

menghasilkan rata-rata 640 ton sampah per 

hari.  Sistem pengelolaan sampah di Kota 

Padang masih belum baik, hal ini tampak 

pada kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

membuang sampah pada tempat yang telah 

disediakan [8]. Menurut Institute for Global 

Environmental Strategis (IGES)[9] Kota 
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Padang membutuhkan rencana aksi yang 

layak dan berkelanjutan karena sampah yang 

tidak terkelola dengan baik dapat berakibat 

pada masalah lingkungan salah satunya 

bencana banjir [10]. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah menerapkan program 3R 

(reduce, reuse, recycle). Agar program ini 

dapat terealisasi, maka perlu disosialisasikan 

kepada generasi muda seperti siswa-siswi 

SMA di Kota Padang.  

Sekolah memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter dan kesadaran 

lingkungan bagi generasi muda yang juga 

didukung oleh penerapan kurikulum 

merdeka. Setiap sekolah diberikan sebuah 

program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila), melalui program ini siswa akan 

dibekali pembelajaran melalui proyek 

berbasis pada kebutuhan masyarakat maupun 

berbasis masalah di lingkungan sekolah.  

SMA DM Triguna merupakan salah 
satu SMA Swasta di Kota Padang. Posisi 

wilayahnya dapat di lihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Posisi Wilayah SMA DM  

      Triguna Padang 

 

Berdasarkan observasi awal, sekolah ini 

memiliki beberapa kendala terkait 

pengelolaan sampah diantaranya: belum 

adanya sistem pemilahan sampah yang 

efektif, minimnya fasilitas pendukung seperti 

tempat sampah terpilah, rendahnya kesadaran 

siswa terhadap bahaya sampah dan 

pentingnya menjaga lingkungan, kurangnya 

program edukasi lingkungan yang 

berkelanjutan. Sehingga perlu suatu upaya 

edukasi siswa tentang pengelolaan sampah 

terpilah sebagai bentuk aksi nyata 

pengurangan sampah di lingkungan sekolah. 

Kegiatan edukasi kepada warga sekolah 

dapat meningkatkan pemahaman serta 

pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan 

pengolahannya [1]. Lingkungan sekolah yang 

bersih akan berdampak pada konsentrasi 

belajar siswa, menumbuhkan karakter cinta 

lingkungan dan memunculkan sikap menjaga 

lingkungan [11]. 

 

 
Gambar 2. Kondisi SMA DM Triguna 

 

Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran dan  partisipasi 

siswa SMA DM Triguna Padang dalam 

memilah sampah. Selain itu, siswa 

diharapkan mampu mengelola sampah 

hingga menjadi produk yang memiliki nilai 

dan bermanfaat.  

  

Solusi/Teknologi  

 

Berdasarkan permasalahan prioritas 

yang dihadapi mitra, telah dilakukan 

serangkaian solusi yang terintegrasi. Pertama 

menerapkan IPTEK kepada siswa sebagai 

mitra melalui edukasi interaktif mengenai 

dampak negatif sampah terhadap lingkungan 

dan kesehatan. Kegiatan edukasi ini berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa sehingga 

mereka lebih paham akan bahaya sampah dan 

pentingnya memilah sampah. 
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Gambar 3. Kegiatan Edukasi Sampah  

      Terpilah 

Selanjutnya, sekolah difasilitasi oleh 

tim pengabdian dengan penyediaan tempat 

sampah terpilah yang memudahkan 

pemisahan antara sampah organik, anorganik, 

dan bahan berbahaya serta beracun (B3). 

Setiap tempat sampah telah diberi label sesuai 

dengan jenis sampahnya, sehingga 

memudahkan proses pemilahan. Penyediaan 

fasilitas ini menjadi langkah nyata dalam 

mengurangi tumpukan sampah yang selama 

ini menyulitkan proses pengolahan. 

 
  Gambar 4. Penyerahan Tempat Sampah  

        Terpilah 

 

Selain itu, telah dilaksanakan 

pelatihan dan demonstrasi tentang cara 

pemilahan dan pengolahan sampah. Pelatihan 

ini mencakup produksi ecoenzim dari sisa 

buah, sayuran, dan makanan lainnya. 
Pelatihan ini melibatkan siswa secara 

langsung agar memperoleh pengalaman yang 

nyata.  

 
Gambar 5. Demonstrasi Ekoenzim 

 

Pelatihan lainnya yaitu demonstrasi 

pembuatan kompos dari daun kering yang ada 

di sekitar sekolah. Siswa diberikan 

pengetahuan mengenai jenis sampah yang 

bisa dijadikan bahan pembuatan kompos. 

Siswa terlibat secara langsung dalam teknik 

pembuatan kompos. 

   
Gambar 6. Demonstrasi Pembuatan Kompos 

 

Untuk mendorong keberlanjutan program ini, 

telah dibentuk komunitas peduli lingkungan 

di sekolah. Komunitas ini dibekali program 

aksi peduli lingkungan yang dilakukan secara 

berkala di sekolah dan berkampanye melalui 

sosial media yaitu instagram. Sosial media 

yang dibuat oleh siswa dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Instagram Kegiatan Sekolah  
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Hasil dan Diskusi  

 

Hasil yang diperoleh pada kegiatan 

PkM ini berupa data yang memberikan 

gambaran pengetahuan siswa/i sebelum dan 

setelah pelaksanaan pengabdian.  Data hasil 

pre-test dan post-test untuk pengetahuan 

siswa/i, disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Tingkat Keberhasilan 

Kegiatan Pengabdian 

 

Terlihat dari Tabel 1 bahwa nilai rata-rata 

pengetahuan siswa tentang jenis-jenis 

sampah dan cara pengolahannya sebelum 

kegiatan yaitu 63, 11. Nilai yang cukup 

rendah dimiliki oleh siswa SMA. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami 

jenis-jenis sampah, cara pengolahan sampah 

serta bahan utama dalam pengolahan sampah 

tersebut.  

Selama pelaksanaan program 

pengabdian, para siswa antusias 

mendengarkan dan ikut serta dalam setiap 

kegiatan. Hal ini juga didukung dengan 

penyampaian materi yang santai dan 

menyenangkan.   

 

Gambar 8. Antusias Siswa dalam Mengikuti 

Pelatihan 

Rasa ingin tahu yang tinggi berdampak pada 

hasil yang cukup memuaskan. Hal ini 

dibuktikan pada nilai rata-rata evaluasi siswa 

setelah pengabdian yaitu 77, 55. Nilai ini 

menunjukkan peningkat yang cukup baik 

sebesar 22,87%. Data ini menggambarkan 

bahwa kegiatan pengabdian berpengaruh 

positif bagi pengetahuan siswa dan 

berdampak bagi mitra.  

Edukasi yang diberikan merupakan suatu 

upaya dalam menumbuhkan kesadaran bagi 

siswa untuk lebih memahami pemilahan 

sampah. Disamping itu, pelatihan mengolah 

sampah terpilah  merupakan aksi nyata yang 

diberikan agar siswa memiliki pengalaman 

langsung pada kegiatan tersebut. Kegiatan ini 

adalah solusi dari permasalahan lingkungan 

di SMA DM Triguna, serta kebutuhan setiap 

siswa dan warga sekolah untuk lebih 

memahami pengolahan sampah terpilah. 

Menurut Fajrina [12] pemberian materi dan 

melakukan kegiatan di tempat yang sesuai 

kebutuhannya akan memberikan dampak 

yang bagus dan bernilai. 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dipaparkan bahwa kegiatan pengabdian 

aksi pengelolaan sampah terpilah di SMA 

DM Triguna Padang dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang pengolahan 

sampah terpilah. Memberikan pelatihan 

pengolahan sampah terpilah dan fasilitas 

Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

A 19.8 33 

B 46.2 59.4 

C 264 264 

D 39.6 52.8 

E 33 66 

F 59.4 79.2 

G 66 79.2 

H 66 79.2 

I 59.4 66 

J 72.6 92.4 

K 59.4 72.6 

L 39.6 52.8 

M 46.2 59.4 

N 33 46.2 

O 33 46.2 

P 72.6 92.4 

RATA-

RATA 63.1125 77.55 

Persentase 

Kenaikan 
22.87581699 
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tempat sampah terpilah dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya memilah dan 

mengolah sampah menjadi produk bernilai. 
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